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PENDAHULUAN 

Generasi Z, juga dikenal sebagai iGen atau Post-Millennials, adalah generasi yang lahir antara 

tahun 1996 -2010 (Prakash & Tiwari, 2021; Lev, 2021). Mereka adalah generasi yang tumbuh 

dan berkembang di era digital yang penuh dengan teknologi canggih dan konektivitas global. 

Dalam artikel ini, kita akan menggali lebih dalam tentang Generasi Z, karakteristik mereka 

yang khas, serta tantangan dan harapan yang dihadapi oleh generasi ini. 

Penting untuk memahami karakteristik Generasi Z karena mereka adalah generasi pertama 

yang tumbuh dengan teknologi sepenuhnya terhubung dan terdokumentasi. Generasi Z 

adalah digital natives yang sangat mahir dan terampil dalam menggunakan teknologi. 

Mereka telah tumbuh dengan smartphone, internet, dan media sosial sebagai bagian yang 

integral dari kehidupan mereka sehari-hari. Karakteristik ini mencakup kemampuan mereka 

dalam mengoperasikan perangkat teknologi, berkomunikasi melalui media sosial, serta 

mengakses dan memproses informasi dengan cepat dan efisien. Mereka sepenuhnya 

terbangun oleh tanggung jawab sosial terhadap masyarakat, pengetahuan tentang hukum, 

peraturan dan regulasi, berpikiran cerdas, menantang, petualang, pengambil keputusan 

aktif, keterampilan kepemimpinan dan berbakat. Mereka pintar dalam trik dan lebih 

bersemangat untuk melakukan tugas-tugas yang relatif dan sulit (Singh, 2014). 

Selain itu, Generasi Z juga dikenal sebagai generasi yang terhubung secara sosial dan global. 

Mereka aktif di media sosial dan menggunakan platform-platform ini sebagai alat untuk 

berkomunikasi, berbagi cerita, dan membangun komunitas. Kehadiran media sosial telah 

mengubah cara mereka berinteraksi dengan sesama, memungkinkan mereka untuk 

membangun jaringan sosial yang lebih luas dan global. Disisi lainya, kesukaan untuk 

berkomunikasi secara verbal, perhatian terhadap orang lain, belajar dengan berfokus pada 

proses, juga dimiliki oleh generasi ini (Budiman & Franky, 2021). 

Namun, di balik keterampilan teknologi dan koneksi sosial mereka, Generasi Z juga 

dihadapkan pada berbagai tantangan yang unik. Penggunaan teknologi yang berlebihan 

dapat menyebabkan ketergantungan dan dampak negatif pada kesehatan fisik dan mental 
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mereka. Selain itu, eksposur terhadap media sosial juga membawa risiko terhadap 

kesehatan mental dan tekanan sosial (Twenge, 2018). 

Dalam artikel ini, kita akan membahas secara rinci tentang tantangan yang dihadapi oleh 

Generasi Z dalam berbagai aspek kehidupan mereka, termasuk dalam pendidikan, karir, 

kesehatan mental, hubungan sosial, dan lingkungan. Selain itu, kita juga akan menjelaskan 

strategi dan pendekatan yang efektif dalam menghadapi dampak negatif teknologi dan 

media sosial pada kesehatan fisik dan mental mereka. Dengan pemahaman yang mendalam 

tentang tantangan yang dihadapi oleh generasi ini, kita dapat memberikan dukungan dan 

bimbingan yang lebih baik untuk membantu mereka menghadapi tantangan ini dengan 

bijaksana dan mengembangkan potensi penuh mereka sebagai generasi yang berdaya saing 

dan berpengaruh dalam masyarakat global saat ini. 

 

Karakteristik Generasi Z dalam Penggunaan Teknologi 

Generasi Z adalah digital natives yang tumbuh dengan teknologi sebagai bagian yang tak 

terpisahkan dari kehidupan mereka. Mereka memiliki keterampilan teknologi yang mahir 

dan alami, sehingga menjadi sangat terampil dalam menggunakan perangkat teknologi dan 

memanfaatkan berbagai aplikasi dan media sosial. 

Penggunaan teknologi yang canggih telah membentuk karakteristik khas Generasi Z, 

termasuk dalam cara mereka berkomunikasi, belajar, dan berinteraksi dengan dunia di 

sekitar mereka. Mereka menganggap smartphone sebagai alat yang sangat penting dan selalu 

menggunakannya dalam berbagai aktivitas sehari-hari, termasuk berkomunikasi dengan 

teman-teman, mencari informasi, hingga bermain game (Lepp, 2014). Smartphone telah 

menjadi “segalanya” bagi generasi Z, karena semua bentuk media dapat diakses secara 

bersamaan melalui perangkat tersebut (Turner, 2015) 

Dengan teknologi yang memungkinkan akses informasi dan berbagai platform sosial yang 

mudah diakses, Generasi Z juga menunjukkan ketertarikan dan keterbukaan terhadap 

beragam budaya dan nilai-nilai global. Mereka lebih terbuka dan responsif terhadap 

perbedaan dan perubahan dalam masyarakat, serta memiliki kesadaran yang tinggi 

terhadap isu-isu sosial dan lingkungan. Menurut Adler di dalam Turner (2015), generasi Z 

menyadari kesulitan yang akan terjadi, tetapi mereka juga tahu bahwa kesulitan tersebut 

dapat diatasi melalui teknologi (Turner, 2015) 

 

Tantangan dalam Pendidikan 

Pengaruh teknologi pada kehidupan Generasi Z sangat signifikan, terutama dalam bidang 

pendidikan. Pendidikan saat ini telah mengalami perubahan besar dengan adanya teknologi 

digital. Generasi Z cenderung lebih terbiasa dengan pembelajaran melalui teknologi, seperti 

e-learning, platform pembelajaran daring, dan aplikasi edukasi. 
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Sarana pendidikan modern seperti misalnya: game, aplikasi seluler, video, atau bahkan 

podcast akan menjadi sarana belajar yang percepatannya sesuai dengan karakteristik 

mereka. Metode pendidikan tradisional menjadi out-of-date bagi mereka. Generasi Z akan 

lebih memilih fasilitas pendidikan dengan teknologi modern untuk mendukung dan 

mengarahkan pembelajaran mereka (Szymkowiak, Melovic, Dabic, Jeganahan, & Kundi, 

2021) 

Namun, ada beberapa tantangan yang dihadapi oleh Generasi Z dalam pendidikan. 

Penggunaan teknologi yang berlebihan dapat mengganggu konsentrasi dan fokus belajar, 

serta mempengaruhi kemampuan mereka dalam berkomunikasi secara verbal dan menulis. 

Selain itu, ada juga tantangan akademik yang dihadapi oleh Generasi Z, seperti tekanan 

untuk mencapai prestasi tinggi dan kompetisi yang ketat dalam dunia pendidikan (Mahadi, 

2017). 

Peran teknologi dalam meningkatkan atau mengurangi kualitas pendidikan Generasi Z juga 

perlu dipertimbangkan. Meskipun teknologi dapat membuka akses ke sumber informasi 

yang lebih luas, tidak semua informasi yang diperoleh dari internet dapat diandalkan dan 

benar. Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan yang bijaksana dalam mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran agar menghasilkan hasil yang efektif dan berkualitas (Selwyn, 

2016). 

 

Tantangan dalam Karir 

Generasi Z memiliki harapan dan ekspektasi yang tinggi dalam dunia kerja. Mereka 

diharapkan dapat memiliki karir yang sukses dan memuaskan, serta memiliki dampak 

positif dalam masyarakat. Namun, di tengah ketatnya persaingan di pasar kerja saat ini, 

Generasi Z dihadapkan pada berbagai tantangan dalam mencari pekerjaan dan membangun 

karir (Rigoni, 2018). 

Salah satu tantangan utama adalah persaingan yang tinggi. Banyak perusahaan yang 

menawarkan pekerjaan dengan kualifikasi yang sama dan mencari karyawan yang memiliki 

keterampilan teknologi yang mahir. Oleh karena itu, Generasi Z perlu memiliki keterampilan 

yang relevan dan kompetitif agar dapat bersaing dalam pasar kerja yang kompetitif (Meister, 

2013). 

Selain itu, peran teknologi juga mempengaruhi dunia kerja Generasi Z. Dalam era digital, 

teknologi telah merubah cara kerja dan menciptakan pekerjaan baru yang sebelumnya tidak 

ada. Generasi Z perlu beradaptasi dengan perubahan ini dan memiliki keterampilan yang 

relevan dengan pekerjaan yang ada (Singh, 2014). 
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Tantangan dalam Kesehatan Mental 

Meskipun Generasi Z tumbuh di tengah kemajuan teknologi, mereka juga dihadapkan pada 

tantangan kesehatan mental yang semakin meningkat. Tingkat kecemasan dan stres pada 

Generasi Z cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan generasi sebelumnya. 

Dampak penggunaan teknologi dan media sosial yang berlebihan dapat menyebabkan 

ketergantungan dan gangguan tidur, serta mempengaruhi kesehatan mental Generasi Z. 

Mereka seringkali merasa terjebak dalam kehidupan maya dan merasa tekanan untuk selalu 

tampil sempurna di media sosial. 

Faktor-faktor lain, seperti tekanan akademik, masalah hubungan sosial, dan masalah 

keluarga, juga dapat berkontribusi pada tantangan kesehatan mental yang dihadapi oleh 

Generasi Z. Oleh karena itu, penting bagi mereka untuk memiliki strategi dan dukungan yang 

tepat dalam mengatasi tantangan ini (Twenge, 2018; Singh, 2014). 

 

Tantangan dalam Hubungan Sosial 

Penggunaan media sosial telah mengubah cara Generasi Z berinteraksi dan bersosialisasi 

dengan sesama. Mereka lebih cenderung berkomunikasi melalui media sosial daripada 

secara langsung. Hal ini dapat menyebabkan masalah dalam mengembangkan keterampilan 

sosial yang kuat dan kemampuan berkomunikasi secara verbal (Wang, 2015). 

Dampak media sosial pada hubungan sosial Generasi Z juga perlu diperhatikan. Media sosial 

dapat menyebabkan perasaan kurang berharga dan merasa tertekan untuk selalu tampil 

sempurna di depan orang lain. Selain itu, media sosial juga dapat menyebabkan konflik dan 

perpecahan dalam hubungan sosial, terutama ketika terjadi cyberbullying dan konflik online. 

Strategi untuk membangun hubungan yang sehat dan bermakna dalam dunia digital menjadi 

penting bagi Generasi Z. Mereka perlu belajar untuk menggunakan media sosial dengan 

bijaksana dan menghindari perilaku negatif seperti cyberbullying. Selain itu, penting bagi 

mereka untuk tetap terhubung dengan dunia nyata dan mengembangkan keterampilan 

sosial yang kuat dalam berinteraksi secara langsung dengan orang lain (Hinduja, 2015). 

 

Tantangan dalam Lingkungan Hidup 

Generasi Z adalah generasi yang sangat sadar akan isu-isu lingkungan dan krisis iklim yang 

sedang terjadi di dunia saat ini. Mereka lebih terbuka terhadap isu-isu lingkungan dan 

memiliki keinginan untuk berkontribusi dalam pelestarian lingkungan. 

Tantangan utama yang dihadapi oleh Generasi Z dalam lingkungan hidup adalah bagaimana 

mereka dapat berperan aktif dalam pelestarian lingkungan. Meskipun mereka memiliki 
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kesadaran yang tinggi tentang isu-isu lingkungan, namun seringkali mereka merasa sulit 

untuk berperan secara aktif dan memberikan dampak yang signifikan. 

Oleh karena itu, penting bagi Generasi Z untuk mengambil tindakan konkret dalam 

pelestarian lingkungan. Mereka perlu mendukung dan berpartisipasi dalam berbagai 

inisiatif dan gerakan yang berfokus pada pelestarian lingkungan. Selain itu, penting juga bagi 

mereka untuk berkolaborasi dengan generasi lain dan bekerja sama untuk menciptakan 

perubahan yang positif dalam lingkungan hidup (Karp, 2017). 

 

KESIMPULAN 

Meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan, Generasi Z juga memiliki potensi yang besar 

untuk membentuk masa depan yang lebih baik. Keterampilan teknologi dan ketertarikan 

mereka terhadap beragam budaya dan nilai-nilai global membawa potensi untuk berinovasi 

dan menciptakan perubahan yang positif dalam masyarakat. 

Mengoptimalkan keterampilan teknologi yang mereka miliki juga menjadi kunci untuk 

kemajuan masa depan Generasi Z. Dengan kemahiran teknologi yang mereka miliki, Generasi 

Z dapat menghadapi tantangan dalam dunia kerja dan menciptakan peluang baru dalam 

karir dan bisnis. 

Selain itu, penting bagi Generasi Z untuk menciptakan keseimbangan antara teknologi dan 

kehidupan nyata. Meskipun teknologi memiliki banyak manfaat, namun menghabiskan 

terlalu banyak waktu di depan layar dapat menyebabkan dampak negatif pada kesehatan 

fisik dan mental mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengatur batas waktu layar dan 

menghindari ketergantungan pada teknologi. 

Dalam era digital yang penuh dengan tantangan dan peluang, Generasi Z memiliki peran 

yang sangat penting dalam membentuk masa depan. Menghadapi tantangan yang dihadapi 

oleh generasi ini, seperti pengaruh teknologi yang kompleks dan tekanan kesehatan mental, 

membutuhkan dukungan dan bimbingan dari berbagai pihak, termasuk orang tua, pendidik, 

dan komunitas. 

Generasi Z juga perlu berperan aktif dalam mengatasi tantangan lingkungan dan ikut 

berpartisipasi dalam berbagai inisiatif dan gerakan untuk pelestarian lingkungan. Dengan 

mengoptimalkan keterampilan teknologi dan keterbukaan terhadap beragam budaya dan 

nilai-nilai global, mereka memiliki potensi besar untuk menciptakan perubahan yang positif 

dalam masyarakat dan membawa harapan untuk masa depan yang lebih baik. 

Wawasan dan pemahaman yang mendalam tentang Generasi Z, tantangan yang dihadapi, 

dan potensi besar yang dimiliki oleh generasi ini menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam 

mengembangakan potensi generasi ini. Dengan pemahaman yang mendalam ini, kita dapat 

memberikan dukungan dan bimbingan yang lebih baik untuk membantu Generasi Z 

menghadapi tantangan dan mencapai potensi penuh mereka dalam era digital./FA. 
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